BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ini, tantangan dalam berbagalabg kehidupan
sangatlah berat. Hal ini menjadikan suatu tantaibgan dalam bidang pendidikan
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Materi kurikalpendidikan masa depan
harus ditekankan pada mata pelajaran yang sanggujawab tantangan global
dan perkembangan IPTEK yang cepat.

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan suatvitds nyata dalam
merealisasikan paradigma baru pendidikan kita ydeigh berpihak pada
komitmen masa depan peserta didik yang “bermutatniitu disini diantaranya:
bermutu daya pikirnya, sikap perilakunya serta kapan hidupnya. Aktivitas ini
harus dapat diwujudkan dalam proses pembelajarang Y@ndusif (adanya
keterkaitan antara materi, teknik, dan evaluasi gyaepat) yang dapat
menghasilkan lulusan yang berwawasan luas, prafakionggul, berpandangan
jauh ke depan (visioner), memiliki rasa percayayding tinggi (Indra Djati Sidi,
2001)

Pada hakekatnya proses pendidikan merupakan aksinpgenberdayaan
seseorang untuk menemukan integritas dirinya senditelalui aktivitas
pendidikan itulah, seseorang diharapkan dapat meebe kemampuan yang

dibutuhkan dirinya maupun oleh lingkup masyarakatiengan demikian, orang



tersebut mampu memberikan kontribusi nyata sesuangah kapasitas
kompetensinya.

Paradigma baru pendidikan Indonesia, diwujudkamtdranya dengan
munculnya sekolah yang berwawasan internasiondol&® ini, memberikan
harapan baru dalam bidang pendidikan untuk pentagkanutu pendidikan.
Dengan adanya sekolah berwawasan internasionahragikan akan tercipta
sumber daya manusia yang memiliki kualitas bertartdrnasional dalam arti
memiliki kemampuan yang diakui dunia. Salah satii sgkolah berwawasan
internasional adalah penggunaan kurikulum inteamadi Salah satu kurikulum
yang di adaptasi dan telah diakui baik di Indon@séupun internasional adalah
kurikulum Cambridge.

Kurikulum Cambridge adalah kurikulum yang pada daga
mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir krpatiyelidikan (inqury),
serta pemecahan masalah, dan mempersiapkan siswgunenjang pendidikan
selanjutnya. Dalam Kkurikulum ini, sekolah dapat rbeat kurikulum inti dan
melakukan kurikulum silang antar mata pelajaranniyersity of Cambridge,
2009)

Implementasi kurikulum dalam setiap satuan pendidielalu diikuti oleh
kegiatan evaluasi. Dalam PP RI No. 19 Tahun 200%ahg Standar Nasional
Pendidikan, disebutkan bahwa evaluasi pendidikatahdkegiatan pengendalian,
penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhdoEpagai komponen
pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenisdubkan sebagai bentuk

pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.



Menurut Ngalim Purwanto (1985), evaluasi adalah ageman atau
penilaian terhadap pertumbuhan dan kemajuan muuaiddnke arah tujuan-tujuan
atau nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam kuliko. Kegiatan evaluasi meliputi
dua tahap, yaitu kegiatan menilai dan mengukur. INeasecara umum evaluasi
didefinisikan sebagai kegiatan menilai, karena rakag merupakan bagian dari
penilaian. Tidak mungkin melakukan penilaian tamjdahului oleh kegiatan
pengukuran (Arikunto, 2003). Dengan demikian, kigiaevaluasi merupakan
suatu proses yang menentukan berhasil atau tidakeyabelajaran di suatu
sekolah.

Evaluasi dalam kurikulum Cambridge memiliki beberalevel, salah
satunya adalahinternational General Certificate of Secondary Education
(IGCSE) vyaitu ujian internasional untuk siswa sekolah nmgad yang
dikembangkan oleh CIECambridge International Examination) pada tahun
1988. Dan sudah dijadikan ujian internasional dielverapa negara. Ujian ini
diterapkan pada siswa umur 14-16 tahun. IGCSE mneliperbagai macam
subyek, diantaranya adalah sains (University of Qkaige, 2009).

Kimia sebagai bagian dari sains merupakan salahrsata pelajaran yang
menekankan pada pengembangan keterampilan prosesikdg ilmiah. Salah
satu butir standar Lulusan (SKL) SMA terkait pelaja kimia menyatakan
“kemampuan kerja ilmiah” sebagai hasil belajar. Mem Firman, 2007
keterampilan proses adalah keterampilan berpikiinking skills) yang digunakan
iimuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah. Kebepdan proses sains

merupakan suatu pendekatan belajar-mengajar yangareh pada penumbuhan



dan pengembangan sejumlah keterampilan. Denganubsigiva akan mampu
memproses informasi hal-hal baru yang bermanfait berupa fakta, konsep,
maupun pengembangan sikap dan nilai. Melalui ketpilan proses sains,
konsep yang diperoleh siswa akan lebih bermaknankaketerampilan berpikir
siswa akan dapat lebih berkembang.

Laju reaksi merupakan salah satu pokok bahasamdadata pelajaran
kimia. Pada bagian ini, siswa harus mampu melakyk@rmcobaan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Untldpat mengetahui seberapa
jauh  tujuan pembelajaran tersebut tercapai, dipanu adanya penilaian
keterampilan proses.

Mengingat pentingnya keterampilan proses dalam mg&aikan
kebermaknaan dalam belajar, sangat menarik untd&litidi sejauh mana
Keterampilan Proses Sains yang dikembangkan datzah ksmia CIE Level

IGCSE . Sejauh ini belum ada yang meneliti tentaaigersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Evaluasi keterampilan proses sains bertujuan untakngetahui
kemampuan siswa tentang pemahaman kinerja ilmiatpeaerapan konsep yang
dimiliki pada kasus nyata yang dihadapi. Berdasahal tersebut, masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pgdan
1. Bagaimana komposisi keterampilan proses dalam ksdal CIE level

IGCSE dari tahun 2003 sampai 2007 pada pokok bahagareaksi?.



2. Jenis keterampilan proses apa yang banyak digundim soal kimia
Cambridge IGCSE dari tahun 2003 sampai 2007 pa#lakpbahasan laju
reaksi?

1.3 Batasan Masalah

Masalah yang dikaji dalam penelitian ini perlu dédsa agar penelitian
yang dilakukan lebih fokus dan terarah pada polerknpsalahan. Sesuai dengan
rumusan masalah yang telah dijelaskan di atassdmataasalah dalam penelitian
ini adalah :

1. Sesuai dengan kurikulum cambridge, soal-soal laepksi yang dianalisis
hanya meliputi sub pokok faktor-faktor yang mem@engi laju reaksi.

2. Soal yang akan dianalisis hanya ditinjau dari @il keterampilan proses.

1.4 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan, untuk merojgd data dalam
menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskated yaitu
1. Mengetahui komposisi keterampilan proses dalam tesakimia CIE level
IGCSE dari tahun 2003 sampai 2007 pada pokok bahagareaksi.
2. Mengetahui jenis keterampilan proses yang seriggrdikan dalam soal tes
kimia CIE level IGCSE dari tahun 2003 sampai 20@dgpokok bahasan

laju reaksi.
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Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antaia
Bagi Guru
Dengan penelitian ini, guru dapat mengetahui alatuasi seperti apa yang
digunakan dalam pendidikan internasional, sehirtggeat dijadikan sebagai
acuan dalam pembuatan alat evaluasi.
Bagi Pemerintah
Pemerintah dapat menjadikan kurikulum internasicedagai acuan dalam
pengambilan kebijakan dalam rangka peningkatan mpetuidikan. Selain
itu, memberikan gambaran mengenai alat evaluasi.
Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukatamapembuatan alat

evaluasi.

Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan persepsi dari kajiarg ydilakukan, maka

perlu dijelaskan istilah-istilah yang terkait paganelitian ini. Istilah-istilah

tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :

1

Analisis

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (200pe#8rtian analisis
adalah (i) penyelidikan terhadap suatu peristivaagkgan, perbuatan, dsb.)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya atawpdfiguraian suatu

pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagsendiri serta



hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertamg ytepat dan
pemahaman arti keseluruhan. Menurut Mulyono, HANIO{220) analisis
adalah suatu proses pemecahan masalahdengan makeguwara berpikir
(logika) tertentu untuk dapat memperoleh kesimputantang faktor
penyebab masalah tersebut. Senada dengan pengetielomnya, menurut
Harry Firman (2007), analisis adalah pemisahanatedwe dalam komponen
bagian-bagiannya serta meninjau hubungan-hubungataraa bagian
tersebut. Dengan demikian, dapat diartikan bahvedisas: adalah kegiatan
penyelidikan secara mendalam terhadap suatu masddsigan cara
pemisahan data ke dalam bagian-bagiannya sehiriggeoléh pengertian
yang tepat.
Sekolah Berwawasan Internasional

Sekolah berwawasan internasional atau sekolahapelat internasional
adalah sekolah nasional yang menyiapkan pesertl detbasis Standar
Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia berkualitaserivasional dan
memiliki lulusan berdaya saing Internasional. Psobelajar mengajar di
sekolah ini, menekankan pengembangan daya kreasasi, dan
eksperiment untuk memacu ide-ide baru yang belumabeada (Indah
Puspita, 2009). Pengembangan SBI didasari oleh ngndamdang No. 20
Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Pds#lyat 3. Dengan
munculnya ketentuan tersebut, pemerintah dituntuttuku dapat
mengembangkan suatu sekolah yang bertaraf interre@siSBI memiliki

beberapa karakteristik, diantaranya adalah:



1. Menerapkan KTSP yang dikembangkan dengan standastandar
kompetensi kelulusan, dan kompetensi dasar yangrldiga dengan
muatan Internasional.

2. Menerapkan proses pembelajaran dalam bahasa Inggnsnal untuk
mata pelajaran MIPA dan Bahasa Inggris.

3. Mengadopsi buku teks yang dipakai SBI (negara maju)

4. Menerapkan standar kelulusan yang lebih tinggi skamdar kompetensi
lulusan (SKL) yang ada di dalam Standar NasionatRikan (SNP).

5. Pendidik dan tenaga kependidikan memenuhi stanofap&tensi yang
ditentukan SNP.

6. Sarana dan prasarana memenuhi SNP

7. Penilaian memenuhi standar nasional dan internalsiofDinas
Pendidikan Probolinggo)

Berdasarkan karakteristik di atas, dapat dikatabalmva SBI merupakan

sekolah yang berada di rentang nasional dan seku@masional. Banyak

dan sedikitnya muatan, tergantung pada sekolakerudliri apakah sekolah
akan lebih dekat ke sekolah nasional atau ke dekotarnasional. Dengan
menggunakan sistem ini, diharapkan seluruh potestgrdasan siswa dapat
diberdayakan dan memiliki daya saing global yangdi.

Sekolah Internasional, merupakan sekolah yang mevad@n pendidikan

Internasional serta tidak melakukan penekanan daghédudaya dan sistem

pendidikan dari sebuah negara tertentu. Sekolahmenawarkan satu atau

lebih program internasional (biasanya bukan progdam negeri dimana



sekolah berada) atau merupakan kombinasi dari thuak@eberapa negara
(lan Hill, 2008). Siswa pada sekolah ini, berasai dejumlah besar budaya
berbeda.

International General Certificate of Secondary Education (IGCSE)

IGCSE adalah ujian internasional untuk siswa sekolah mgale yang
bertujuan untuk memperoleh sertifikat. IGCSE dikamgkan oleh CIE
(Cambridge International Examination) pada tahud8l@an dijadikan ujian
internasional oleh CIE dan London Examinations. 8&Glikhususkan bagi
anak berusia 14-16 tahun, dan untuk menyiapkan asig@ jenjang
berikutnya, seperti AS Level, A Level dan prograiplamna IB. Selain CIE,
Edexel pun dipercaya oleh sekolah-sekolah dipenjumia sebagai acuan
untuk mengadakan ujian internasional (Universitafmbridge, 2009).
Keterampilan Proses

Keterampilan proses adalah keterampilan berpikimKing skills) yang
digunakan ilmuwan dalam melakukan penyelidikanalmi(Firman, 2007)
Melalui keterampilan proses sains, konsep yangrdiple siswa akan lebih
bermakna karena keterampilan berpikir siswa akpatdabih berkembang.
Ada berbagai sub keterampilan dalam keterampilarsg®, diantaranya
adalah:

1 Mengamati ¢bserving)
2 Menafsirkan interpreting)
3 Meramalkan gredicting)

4 Menggunakan konsepging concepts)
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5
6 Merancang penelitiardésigning an investigation)
7 Mengkomunikasikancommunicating)
Sesuai dengan keterampilan-keterampilan di atastaRian (dalam Arief
Sidharta) mendefinisikan keterampilan proses sagfsagai keterampilan
yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, rdanerapkan
konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, damitgains, baik berupa
keterampilan mental, keterampilan fisik maupun #ateilan sosial.
Keterampilan proses melibatkan keterampilan koig(iniel ektual), manual
dan sosial.
Laju reaksi

Laju reaksi merupakan salah satu pokok bahasamndadata pelajaran
kimia. Berdasarkan kurikulum Cambridge IGCSE, bab membahas
tentang teori tumbukan, percobaan penentuan la@kiskeserta penjelasan

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhigage® reaksi tersebut.



